JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768
Halaman : 2897-2907

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI KANTOR KECAMATAN SERPONG KOTA TANGERANG
SELATAN

Sanusl?, Priehadi Dhasa Eka?

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: ! sanusialbantaiig@gmail.com

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: 2 dosen01577@unpam.ac.id

Abstract

This research aims to determine the influence of work discipline and motivation on workforce
performance at the Serpong District Office, South Tangerang City. The method used is quantitative. The
sampling technique used saturated sampling and a sample of 70 respondents was obtained. Data analysis
uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients,
coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research are that: There is a positive
and significant influence between Work Discipline (X1) on Employee Performance (Y) at the Sepong
District Office, South Tangerang City, this can be proven from the calculated t value > t table 5,091 >
1.996 with a significant level 0,000 < 0,05 or thus Hal is rejected and Hol is accepted. There is a positive
and significant influence between Motivation (X2) on Employee Performance (Y), at the Serpong District
Office, South Tangerang City, this can be proven from the calculated t value > t table 8.870 > 1.996 with
a significant level of 0,000 < 0,05 or so Ha2 is rejected and Ho2 is accepted. Simultaneously there is a
positive and significant influence on Work Discipline (X1) and Motivation (X2) on Employee Performance
(Y) at the Serpong District Office, South Tangerang City, this can be proven from the obtained value of f
calculated > f table or 47.604 > 3 .13 with a significant level of 0,000> 0,05 or thus Ho3 is rejected and
Hag3 is accepted. This research confirms the existence of a positive and significant influence between work
discipline, motivation and performance of employees at the Serpong District Office, South Tangerang City.

Keywords: Work Discipline, Motivation and Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik pengambilan sempel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 70 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi kelasik, analisis regresi, koefisien
korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah bahwa : Terdapata penagaruh
positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan
Sepong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai t hitung > t tabel 5,091> 1,996
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 atau dengan demikian Hal ditolak dan Hol diterima. Terdapat
pengaruh fositif dan signifikan antara Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (), pada Kantor Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai t hitung > t tabel 8,870 > 1,996
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 atau demikian Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Secara simultan
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadpat Kinerja
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Pegawai (Y) pada Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari
perolehan nilai f hitung > f tabel atau 47,604 > 3,13 dengan tingkat signifikan 0,000>0,05 atau dengan
demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin kerja, Motivasi, dan Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memegang peranan
penting bagi suatu perusahaan atau organisasi. Hal
ini karena selain faktor sumber daya manusia yang
menentukan maksud daln tujualn perusahaaln,
sumber daya manusia juga mempunyai pengaruh
yang besar terhadap ke langsungan hidup
perusahaan. Aset karyawan merupakan aset
perusahaan yang paling penting dan wajib
diperhatikan oleh suatu perusahaan. Jika hal ini
tidak terjadi maka visi dan misi perusahaan hanya
sekedar hiasan dinding. Tanpa sumber daya
manusia dan manajemen karyawan yang baik,
suatu perusahaan tidak akan dapat berja lan dengan
baik.

Pegawai merupakan elemen penting dalam
kegiatan lembaga karena mereka memberikan
layanan kepada komunitasnya. Untuk itu
diperlukan kinerja seorang pegawai yang mampu
memahami dan optimis terhadap pelayanan yang
dibutuhkan masyarakat. Sehingga tugas instansi
terkait dapat terselesaikan dengan baik. Namun
terkadang ekspektasi masyarakat terhadap kinerja
lembaga pemerintah dan kinerja para manajer dan
pejabat pemerintah seringkali berbeda. Artinya,
terdapat kesenjangan harapan yang dapat
menimbulkan  perbedaan  pendapat dengan
pengguna langsung dari masyarakat. Salah satu
kantor pemerintahan yang ada di Kota Tangsel
adalah Kantor Kecamatan Serpong Kota
Tangerang selatan.

Kantor Kecamatan Serpong adalah sebuah
kantor yang terletak di Kecamatan Serpong
Kelurahan Serpong Kota Tangerang Selatan,
Banten. Kantor ini merupakan sebuah badan yang
memiliki berbagai fungsi dan wewenang. Banyak
sekali pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan
Serpong Kota Tangerang sehingga warga dapat
mengurus berbagai macam perizinan melalui
kantor kecamatan ini. lzin yang pa ling sering
dikeluarkan antara lain izin untuk usaha mikro
kecil dan menegah, rekomendasi surat rekomendasi
surat keterangan catatan polisi, surat keterangan

domisili, surat izin penyelenggaraan acara atau
pembangunan, surat keterangan tidak mampu, surat
izin menikah, rekomendasi dan persetujuan
permohonan perceraian bagi yang belum menikah
dan yang sudah menikah dan masih banyak lagi.
Penelitian ini bertujuan untuk membahas masa lah
kinerja pegawai di Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan. Setiap instansi mengharapkan
Kinerja pegawai yang maksimal. Semakin banyak
pegawai yang memiliki kinerja baik, maka kinerja
instansi secara keseluruhan akan meningkat,
sehingga visi dan misi instansi pemerintahan
tersebut  dapat  tercapai.  Penelitian ini
menggunakan variabel Disiplin Kerja dan Motivasi
untuk mengetahui masa lah Kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Serpong, Kota Tangerang
Selatan.

Seorang karyawan dapat dikatakan disiplin
dan bertanggung jawab apabila memiliki faktor-
faktor tersebut, yaitu melaksanakan pekerjaan
dengan baik, mempunyai jiwa disiplin dan
mentaati segala peraturan perusahaan sesuai SOP
perusahaan. Disiplin kerja yang baik pada
karyawan menunjukkan tanggung jawab dan
memungkinkan mereka menyelesaikan tugas yang
diberikan tepat waktu. Serta meningkatkan
efisiensi dan produktivitas pegawai yang
dibuktikan dengan rendahnya tingkat absensi
pegawai.

Disiplin perlu ditanamkan dalam budaya
organisasi. Artinya sangat sulit suatu organisasi
mencapai tujuannya tanpa didukung disiplin kerja
yang baik. Oleh karena itu, kedisiplinan
merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pegawai Kantor Kecamatan
Serpong Kota Tagerang Selatan dalam
meningkatkan kedisiplinan. Oleh karena itu,
pemimpin harus mencari cara untuk meningkatkan
disiplin pegawai. Disiplin merupakan kesadaran
dan kesediaan pegawai untuk mengikuti aturan
organisasi dan norma sosial yang berlaku agar
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pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan hasil
yang diinginkan menjadi yang terbaik.

Penelitian ini akan menggunakan variabel
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja untuk
mengetahui masalah Kinerja Pegawai di Kantor
Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan.

Berdasarkan  hasil ~ observasi  penulis
ditemukan fenomena atau masalah disiplin kerja
pegawai di Kantor Kecamatan Serpong Kota
Tangerang Selatan masih banyak yang tidak
terpenuhi karena tugas dan tanggung jawabnya
belum sepenuhnya tercapai dapat di tunjukan oleh
data absensi pegawai Kantor Kecamatan Serpong

Kota Tangerang Selatan di bawah ini:

Tabel 1. 1
Absensi Pegawai Kantor Kecamatan Serpong,
Kota Tangerang Selatan Tahun 2021-2023

Kriteria Jum lah Pegawai
Ter . Tanpa | Pulang Rata— ;
Tahun lambat Izin Tzin Awal Rata | Target| Hasil
2021 35 48 52 54 47.3% 52.7%
2022 41 38 47 48 43.5% | 100% | 56,5%
2023 42 35 48 49 43.7% 56,3%
[Rata-rata 39.3% 40,3% 49% 50,3% 44,8% 55,20

Sumber: Kantor Kecamtan Serpong Kota Tangerang Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa
disiplin kerja tenaga kerja Kantor Kecamatan
serpong Kota Tangerang Selatan terjadi
inkonsisten, dilihat dari absensi pegawai yang
terlambat, izin, tanpa izin, dan pulang lebih awal
pada tahun 2021- 2023. Pada tahun 2021 tingkat
kedisiplinan mencapai angka 52,7% , di tahun 2021
tingkat kedisiplinan pegawai menjadi 56,5%
meningkat 4,4% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun 2023 kembali terjadi penurunan sebanyak
0,2% menjadi 56,3% dan secara keseluruhan rata-
rata tingkat Kkedisiplinan pegawai Kantor
Kecamatan Serpong Tangerang Selatan tahun
2021-2023 adalah 55,2%

Faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan
perusahaan adalah motivasi kerja, yang merupakan
refleksi dari perasaan seseorang terhadap pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
banyak hal, termasuk kesempatan untuk maju,
keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen,
elemen intrinsik dan pekerjaan, kondisi Kkerja,
aspek sosial, komunikasi, dan fasilitas.

Berdasarkan observasi penulis ditemukan
penomena atau masalah mengenai motivasi
pegawai di Kantor Kecamatan Serpong Kota
Tangerang Selatan masih banyak yang tidak
terpenuhi karena tugas dan tanggung jawabnya
belum sepenuhnya tercapai dapat di tunjukan oleh

data pra-motivasi pegawai kantor Kecamatan Kota

Tangerang Selatan di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 1.2

Hasil Pra-Survei Motivasi Kantor Kecamatan serpong,
Kota Tangerang Selatan

Iya Tidak

Jumlah

No Pernyataan Qty | % |Qty| % | Pegawai
Situasi lingkungan yang baik
| | danmenyenangkan sertasarana | ;5 | 4 12 | 60 30

mendukung dan peraatan bekerja
sangat memadai

Perusahaan memberikan jaminan
keamanan berupa asuransi kece

lakaan kerja serta yang dihadapi
oleh pegawai
Adanya hubungan yvang batk
3 | interpesonal kerja dengan rekan 13 30 15 50 30
Kergja
Adanva promosi jabatan yang
4 telah diberikan 12 40 18 60 30
Saya merasa séang menernma
5 | tantanangan kerja vang diberikan | 14 | 467 | 16 | 533 30
oleh kantor
Rata-rata 136 | 45.34 | 16.4 | 54,66 30

Sumber: Data Olahan dari data Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangsrang Selatan

Berdasarkan data tabel 1.2 pra survei di atas
yang di lakukan terhadap 30 Responden Kantor
Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan,
tingkat tanggapannya tergolong tinggi, yaitu rata-
rata mencapai 54,66 dimana nilai tersebut
menunjukkan tingkat upaya yang diberikan oleh
para pegawai tersebut kurang setuju dimana
responden lebih banyak mwnjawab tidak setuju.
Kantor Kecamatan Serpong perlu ditingkatkan lagi
agar dapat mencapai kinerja yang lebih baik.

Pelayanan publik diperlukan untuk melayani
masyarakat. Pelayanan publik hanya dapat
dipahami sebagai pelayanan yang diberikan oleh
pemerintah. Mengingat tugas utama pemerintah
adalah melayani masyarakat, maka pemerintah
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Pelayanan publik dapat

diartikan sebagai pemberian pelayanan
terhadap kebutuhan individu atau masyarakat
yang berkepentingan pada suatu organisasi
menurut aturan dasar dan prosedur yang telah
ditentukan. Untuk mendapatkan pelayanan yang
baik, para pengelola kantor harus memperhatikan
beberapa hal penting, diantaranya adalah kinerja
para pegawainya.

Misalnya dengan mempertimbangkan
keterampilan dan keahlian pegawai, disiplin kerja,
penempatan yang baik, serta kebutuhan fisik dan
mental pegawai.

Berdasarkan observasi hasil observasi penulis,
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Serpong Kota
Tangsel masih kurang memuaskan, hal ini
dikarenakan Kantor Kecamatan Serpong Kota
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Tangsel belum sepenuhnya melaksanakan tugas
dan tanggung jawab sebagai berikut:

Tabel 1.3
Hasil Pra-Survei Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Serpong
Kota Tangerang Selatan

No Pernyataan Qty Iva A Qt:.ldak% :lu:nlah.

Saya selalu bekerja keras demi

1 | menambah skil dan kemamapuan 26 86.6 4 133 30
saya dalam bekega
Saya selalu menyelesaikan tugas saya

2 dengan tepat waktu sesvai jadwal 10 33 20 67 30
Saya Ingsung menawarkan bantuaan

3 | pada rekan kerja, Ketika iya telthat 11 37 19 63 30
snagat sibuk
Saya mampu bekerja menggunakan

4 | alat yang ada di kantor sepert1 17 56.6 13 433 30
komputer
Saya selalu berdiskusi baik sesama

3 karyawan atapun atasan di kantor 10 333 20 66.7 30

Rata-rata 148 | 493 | 152 | 50,66 30

Berdasarkan data tabel 1.3 di atas pra survei
kinerja terhadap 30 responden di Kantor
Kecamatan Serpong di Tangerang Selatan, rata-rata
50,66 yang dimana kebanyakan jawaban banyak
yang tidak setuju.

Hal ini mengharuskan untuk Kantor
Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan
melakukan pemeliharaan pegawai agar
pegawainya tetep semangat dan selalu memiliki
kulitas yang tinggi serta selalu menghasilkan
kinerja yang baik sebagai output untuk instansi.

Kantor Kecamatan Serpong Kota Tangsel
memahami bahwa pemberian Disiplin kerja dan
motivasi yang baik kepada pegawai dapat
berdampak langsung terhadap bottom line
organisasi dan meningkatkan Kinerja pegawai.
Agar pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan baik, terutama dalam rangka memberikan
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Kenny Astria. (2018). Vol 2. No 1. ISSM
2580-3220. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Pamulang Hasil penelitian
menunjukkan terhadap pengaruh  positif  dan
signifikan antara didiplin kerja terhadap kinerja
karyawan, terdapat pengaruh positif dan signifikan
atntara motivasi terhadap  kinerja  karyawan,
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja dan motivasi secra bersama-sama
terhadap kinerja karyawan.

Irfan Rizka Akbar. (2021). Vol 1. No 2.
ISSN 2776- 1568. Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motvasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pos
Indonesia Kantor Canbang Pondok Aren Hasil
penelitian ini didiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja
dan otivasi secaraa simutan berpengaaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

Nanda Harry Mardika. (2020). Vol 6.No 2.
ISSN 2548-1827. Pengaruh Disiplin Kerja Dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Pt Tri
Penamas Hasil penelitian ini menunjukan disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, motivasi kinerj berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karywan,
disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Fahmi Susanti, Decky Aggung Prastya.
(2021). Vol 1. No 3. ISSN 2776-1568. Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Karyawan
PT. Bfi Finance Indonesia Thk Bsd —Tangerang
Selatan Hasil penelitian disiplin berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerjakaryaewan PT. BFI fianance
Indonesia Thk. BSD- Tangerag Selatan

Sri Mardia Vega Anismadiyah (2020).
Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas
Pamulang (KREATIF), p- ISSN: 2339 — 0698, e-
ISSN: 2406 — 8616. Pengaaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kecamatan Ciputat Timur
Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian ini
motivasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai di Kecamatan Ciputat Timur Kota
Tangerang Selatan

3. METODE PENELITIAN

a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas

Menurut  Ghozali  (2017:52)  “suatu
kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut”. Guna menlakukan
uji validitas dilihat dari tabel Item-Total
Statistic. nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai r hitung > r tabel atau dapat
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juga dengan nilai chronbach alpa > standar
kritis alpha, maka dikatakan valid. Untuk
menguji validitas setiap instrument, rumus
yang digunakan adalah koefisien korelasi
product moment sebagai berikut.

n Xxy — (Zx)(Zy)
[nZx® — (X0 HnZy® - (Z0)%

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konstitensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang. Instrumen yang baik tidak
akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban tertentu.
Menurut Sugiyono (2018: 168) “instrumen,
dan reliabel, jika digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”. Sedangkan
menurut Ghozali (2017: 47) “reliabilitas
merupakan alat untuk menguji
kekonsistenan jawaban responden atas
pernyataan di kuesioner”. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel, jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu

rxXy =

_ k35S
rea= G- PO 55

)

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, Yyaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut  Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

. Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

TYX, — VX5, TX Xy

Ryxy.x; =

V1= I'ZIIXQ \J‘l - f'z}"xg

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen, baik secara parsial maupun simultan.
Menurut Andi Supangat (2018: 85) “koefisien
determinasi  merupakan  besaran  untuk
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”.
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Berdasarkan dari pengertian ini, maka koefisien digunakan untuk memprediksi variabel
determinasi merupakan bagian dari keragaman dependen.

total dari variabel terikat yang dapat

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas

dihitung dengan koefisien determinasi dengan

asumsi dasar faktor-faktor lain diluar variabel 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

dianggap konstan a. Uji Validitas
Tabel 4.9
f. Ujl H | potesis Hasil Uji \-"a]iditasI]:erdasarkan Variabel Disiplin Kerja (X1)

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) Lt | Product Tiapet | Kesimpulan
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui . "'E";’;‘;’“ UpES) S
seberapa jauh pengaruh satu variabel 2 0318 02352 Nalid
independen  secara individual dalam 3 0.783 0.2352 Valid
menjelaskan variasi variabel dependen o
(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 6 0.850 02352 Valid
tidaknya pengaruh dari masing-masing ; g:ﬁ g;g;; :::11%3
variabel independgn terhadap variabel 5 0.705 02352 Vatd
dependen dapat dilakukan dengan cara 10 0,843 0.2352 Valid
sebagai berikut: Sumber: Data diolah SPSS 27 (2024)

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha Berdasarkan tabel diatas disiplin Kkerja
diterima dan HO ditolak, berarti variabel (X1) diperoleh angka r > r tabel (0,2368),
independen  berpengaruh  terhadap sehingga seluruh item angket dinyatakan valid
variabel dependen. dan angket yang digunakan layak untuk diolah

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha sebagai data penelitian
ditolak dan HO diterima, berarti variable Tabel 4. 10
independen tidak berpengaruh terhadap Hasil Uji Validasi Berdasarkan Variabel Motivasi (X2)

- R
_ variabel dependen Product )

2) Uji Simultan (U ji F) Item Moment Trabel Kesimpulan
Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 1 0.717 0.2352 Valid
menguji pengaruh semua variabel bebas 2 g’gig ggg?g Valid
secara simultan terhadap variabel terikat. : e = Valid

X . ] 2352 Valid

Menurut Sugiyono (2019:252) bahwa uji F 5 0733 0.2352 Valid

digunakan untuk mengetahui pengaruh 5 0.761 0.335 Valid

secara simultan (bersamasama) antara 7 0.691 0,2352 Valid
variabel independen terhadap variabel 8 0,761 0.2352 Valid
dependenUji F digunakan untuk menguiji 9 0.673 0.2352 Valid

10 0,650 02352 Valid

apakah model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen. o
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan Berdasarkan Tabel 4.11 motivasi (X2)

tingkat signifikansi (a) sebesar 5 persen atau ditentukan dengan rangka > rtabel (0,2352),
0.05. sehingga seluruh item angket dinyatakan valid,

sehingga angket yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian

Sumber: Data Diolah SF35 27 (2024)

Kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis akan didasarkan pada nilai
probabilitas  signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
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l'abel 4. 11 - - - e e .
Hasil Uji Validitas Berdasrakan Variabel Kinerja (Y) distribusi persamaan dalam uji ini adalah
= normal. Untuk melakukan uji normalitas
Item| Product | 1., | Kesimpulan juga, plot probabilitas dimna resudual
Moment variabel digunakan. Distribusi titik-titik
i g;’gg g;gji ;ﬁifg yang tersisa dapat diamati sepanjang arah
L = = 2 al H
3 0,750 0,2352 Valid diagonal
4 0,776 0,2352 Valid - o
5 0,769 0,2352 Valid 2) Uji Multikolinearitas
6 0810 0,2352 Valid Tabel 4. 14
-;,- 0 ,6 23 0,23 32 \fvﬁ.lld Hasil lICii ole‘lfltl_llclii:ﬂshluaﬁlzs
8 0.793 0,2352 Valid .
9 0.705 0.2352 Valid Unstandardized ed Collinearity
10 0 ,-." 12 0’ 2352 Valid _ Coefficients Coaﬂsiclent . . Statistics
Sumber: Data O0ahan SPS5 27 (2024) B Std. Ret Toler | o
Error eta ance
Berdasarkan tabel 4,12, Kinerja Pegawai (Y) di Comtany |9390 3,450 7 | o8
pero!eh r hltung > r tabel (0!2352)1 dengan 1 Dlsip}m 245 . 086 251 2.864 |.006 |.805 |1.243
demikian semua item Kkuesioner dinyatakan B
valid, maka kuesioner yang digunakan layak e
untuk diolah sebagai data penelitian B D DR T
Berdasarkan Tabel 4.14 nilai toleransi >
b. Uji Reliabilitas 0.1(_), sedangkan_ parameter _S < 010
Tabel 4. 12 sehingga dapat diasumsikan tidak terjadi
Hasil Ui Realibilitas multikolinearitas pada model regresi
Cranbach
Variabel Alpha Cronbatch Realibilitas
Alpha .. .
Disiplin Kerja (X1) 0,906 0,60 Reliabel 3) Ujl Autokorelasi
Motivasi (X2) 0.884 0.60 Reliabel Tabel 4.16
inerja Pegawai 0,923 0,60 iabel R N A .
Py T — ——— Hasil Ui Autllerasi Darbin-Waston OW terst)____
Berdasarkan  Tabel 4.12  terlihat Model| R | R Square | AdstedR | Sud Ervorof [ Durin-
bahwavariabel pelatihan kerja (X1), motivasi L | 766 | 587 | 515 431540 1629
. . . a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin Kerja
(X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan b Dependent Variable: Kinerja Pegawat

reliabel. Hal ini penting jika masing-masing smbers bata Qlelan S (4089

memiliki nilai alpha cronbatch lebih besar dari Berdasarkan Tabel 4.16 nilai Darbin-
0.60 Watson (DW test) adalah 1,629 yang berada

dalam pedoman uji Darbin-Watson (DW
test) yang berarti hasil yang diperoleh

¢. Uji Asumsi Klasik
J berada pada rentang 1,550- 2,46 tidak ada

1) Uji Normalitas

Tabel 413 autokorelasi
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolomogrov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test . A

Unstandardiz 4) Uji Heteroskedastisitas

ed Residual
N 70 Seatterpiot
Normal Parameters® | Mean 0000000 Dependent Variable: RES?

Std. Deviation 425634410
Most Extreme Absolute 073
Differences Positive . 066 %
Negative -.073 E
Test Statistic .073 -
Asymp_ Sig. (2 tailed)” 2007 ' L i .
a. Test distribution is Normal. PRRK R - .
b_Calculated from data. g eetaggtel
c. Lilliefors Significance Correction. Te,
d. This 1s a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed z B :
2000000. Regression Standardized Predicted Valus
Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2024} Sumber: Hasil Olah Data SPP5 27 (2024)
Berdasrkan tabel 4.13 Nilai signifikan Tabel 4. 17
0,200 > 0,50, menurut tes yang dilakukan Uji Heteoskedastisitas

pada tabel di atas. Oleh karena itu, asumsi
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Seperti terlihat pada Gambar 4.3, dengan asumsi tidak ada penambahan (
model yang digunakan tersebar luas dan konstan) nilai Disiplin Kerja (X1).
tidak membentuk pola tertentu sehingga
tidak terjadi heteroskedastisitas e. Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4. 22
. . Hasil Uji Analisis Koefisen Kolerasi Secara Persial
d. Uji Regresi Linier Variabel Disiplin Kerja (X1) Tehadap Kinerja Pegawai (Y)
Correlations
Hasil Peneutian R T;l??-! 4-;% hama S Persial Disiplin Kerja Kinegja
; .'l.Sl enlg'lll_ll;lll QQI'ESI Inier seder 2?3 ‘ecara el"Sll Pea.rsoncorfelaﬁoﬂ 1 -52522
Variabel Disiplin Ker]aéfeléizﬁ:;::::iap Kinerja Pegawai (Y) Disiplin Kerja | Sig. (2-tailed) 000
Unstandardized Standardized N _ _ _?g 70
Coefficients Coefficients Pearson Correlation 525 1
Model B Std. Error Beta t Sig. Kinerja Sig. (2-tailed) _ 000
1 [(Constant) 15.730 4111 4.800] 000 N 70 70
| Disiplin Kerja 14 -101 .525| 5.091) . 000 *#*_ (Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a Dependent Variable: Kinerja Sumber: Data Oalahan SPSS 17 ( 2024)

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat di peroleh Berdasrkan tabel 4.22, diperoleh nilai koefisien

persamaan regresi Y = 19,730 + 0,514 X1 korelasi sebesar 0,525 dimana nilai tersebut
Tabel 4.1 berada pada interval 0,400 — 0,599 artinya
Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Sederhana Secara Parsial Disiplin Kerja (X]_) dan variabel Kinerja
Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) - ayp e -
Cuefficients* Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang
Unstandardized Standardized
Coreffcimts éoefﬁcmnrs Sedang
Model B Std. E: Bet t Sig.
T e|(c:onsram) G 289 = A 0w . Tabel 4. 23
[Motivasi 643 072 732| 8870 000 Hasil Uji Analisis Kofesien Korelasi Secara Persial
a. Dependent Variable: Kinerja Variabel Motivasi (X2)
Sumber: Data Oalahan SPSS 27 (2024) Con’e]aﬁons
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diperoleh - — Moti"asli Kiﬂe{fg';y*
- —_ earson Lorrelation -
persamaan regresi Y = 15,474 + 0.643 X2. Motivasi |Sig. @ taled) ==
Tabel 4. 20 N 70 70
Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda Secara Simultan Variabel R 2
Disiplii ;(erja (X1) dan ilunézziﬂ_(lﬁ)n 'tl";grh:u]ap Kinerja Pegawai (Y) e IS’iE: Egl_l m('illc:;)elatlon _?1301:}0 1
Urésta:.f\;lafdzzf d S(Em?far§1zid N 70 70
Model B | S | Bem | ¢ | s **_(Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
1 (Constant) 9.390 3450 2722 - 008 Sumber: Data Olahan SPSS 27 (2024)
Disiplin Kerja 245 086 251 2864 - 006 ) . L.
e P I 077 62 Tzl .00 Berdasarkan tabel 4.23, diperoleh nili kofisien
Sumber: Data Olahan SPSS 27 (20224) korelasi sebesar 0,732, dimana nilai tersebut
Berdasarkan hasil perhitungan regresi tabel berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya
4.20, diperolen persamaan  regresilinear Motivasi (X2) dan variabel Kinerja Pegawai (Y)
berganda, berkaitan dengan hal tersebut model memiliki tingkatan hubungan yany kuat.
hubungan ini di susun dalam fungsi atau Tabel 4. 24
H H H . Hasil Uji Analisis Korelasi Secara Simultan Variabel Disiplin Kerja (X1)
persamaan regresi berganda sebagai berikut: B an Motirast (X2 Terhadap Kineria Pegtmat O
Y =9,390 + 0,514 X1 + 0,643 X2 Model Semmary
Interprestasi dari persamaan linier berganda R |Adjusted | Eorof [ R B _
PN T - Model| R Square | R Square the Square F dfl| df2 Sig F
1. b = 9,390 Menyatakan Disiplin Kerja (X1) Estimate | Chugee | CHA22 Change
H H H H 1 7662 587 575 4319 S587| 47604 2| 67 . 000
dan MOtlvaSI (X2) (tetap tld?k mengalaml a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin Kegja
perubahan) maka nilai konsitensi Kinerja Sumbér: Data Oaiahan SPSS 27 (2024
Pegawai (Y) sebesar 9,390. Berdasarkan tabel 4.24, di peroleh nili koefisen
2. bl = 0,514 Menyatakan jika Displin Kerja sebesar 0,766 dimana nilai tersebut berada pada
(X1) bertambah, maka Kinerja Pegawai (Y) interval 0,600 — 0,799 artinya variabel Disiplin
akan mengalami peningkatan sebesar 0,514 Kerja (X1) dan Motivasi (X2) mempunyai
point, dengan asumsi tidak ada penambahan tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap
(konstan) nilai Motivasi (X2). Kinerja Pegawai ().

3. bl = 0,643 Menyatakan jika Motivasi (X2)
bertambah, maka Kinerja Pegawagqi (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,643 point,
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f. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial

Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5252 276 265 5.676
a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja

Sumber: Data Oalahan SPS5 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.25, di peroleh nilai koefisen
determinasi  sebesar 0,276 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 27,6% sedangkan sisa
besarnya 72,4% dipengaruhi oleh faktor dari
luar penelitian

Tabel 4. 26
Hasil Uji Analisis Kefisien Determinasi Secara Parsial
Variabel Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7322 536 530 4.542
a. Predictors: (Constant), Motivasi

Sumber: Data Qalahan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.26, di peroleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,536, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2)
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
Pegawai () sebesar 53,6% sedangkan sisanya
sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor dari luar
penelitian

Tabel 4. 27
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Disisplin
Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary
Adjusted R | Std_Error of the
Square Estimate

Model R | R Square

1 7662 587 575 4319
a. Predictors: (Constant). Motivasi, Disiplin Kerja
Sumber: Data Oalahan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.27, di peroleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,58,7 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi (X2) sebesar 0,58,7% sedangkan
sisanya sebesar ,41,3% dipengarui oleh faktor
dari luar penelitian.

g. Uji Hipotesis

Tabel 4. 28
Hasil Uji Hipotesis (uji t) Variabel Disisplin Kerja (X1)

Terhadap kinerja p i (Y)
Coefficients*
Us dardized Standardized
Cocfficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 19.730 4.111 4.800 - 000
‘Dlsipli.n Kerja 514 101 525 5.091 - 000
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.28, di peroleh F hitung
> F tabel atau (5.019 — 1.995) dari nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan Ho di tolak dan Ha di terima
sehingga bahwa Disiplin Kerja (X1) secara
parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja
pegawai (YY)

Tabel 4. 29
Hasil Uji Hipotesis (uji t) variabel Motivasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 15.474 2.859 5412 - 000
[Motivasi 643 072 732]  8870] 000
a. Dependent Varniable: Kinegja

Sumber: Data Oalahan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel 4.29, di peroleh F hitung > F
tabel (8.870 — 1.995) dari nilai signifikan 0,000
< 0,05 maka dapat di simpulkan Ha di terima
dan Ho di tolak, sehingga bahwa Motivasi (X2)
secara parsial berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai ().
Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (uji f) Secara Simultan Variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai
ANOVA®
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig
1 Regression 1776.307 2 888153 47.604 _000Y
Residual 1250. 036 67 18.657
Total 3026.343 69

a. Dependent Variable: KINERTA
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin Kerja

Berdasarkan tabel 4.30, dapat diketahui
bahwa F hitung = 47,604 > 3,13 atau (F hitung
> F tabel sehingga Ho di tolak dan H1 di
terima. Artinya terdapat pengaruh positif dan
simultaan antara Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

KESIMPULAN

. Disiplin  kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Serpong Kota Tangerang Selatan,
hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y = 19,730 + 0,514
X1, nilai koefisien korelasi di peroleh sebesar
0,525 artinya keduanya variabel mempunyai
tingkatan hubungan sedang. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,276
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atau sebesar 27,6% sedangkan sisanya 72,4%
di pengaruhi o leh faktor lain. Uji hioptesis di
peroleh nilai t hitung > t tabel atau 5 091 >
1,1996 serta signifikan nya 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Ho di tolak dan H1 di
terima, artinya dapat di pengaruhi yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai.

. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan, hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier
sederhana Y = 15,474 + 0,643 X2, nilai
koefisien korelasi di pero leh sebesar 0,732,
artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan kuat. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya sebesar 0,532 atau
besarnya 53,2% sedangkan sisanya 46,6% di
peroleh oleh faktor lain. Uji hipotesis di
peroleh nilai t hitung > t tabe | atau 8,870 >
1,996 serta nilai signifikan nya 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Ho di tolak dan H1 di
terima, artinya terdapat pengaruh signifikan
antara motivasi dan kinerja pegawai.

. Disiplin kerja dan motivasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Serpong
Kota Tangerang Selatan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier
berganda Y = 9,930 + 0,245 X1 + 0,546 X2,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,776, artinya memiliki tingkat hubungan
kuat. Nilai determinasi atau distribusi
pengaruhnya sebesar 0,587 atau sebesar
58,7% sedangkan sisanya 41,3% di pengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis di perioleh nilai
f hitung > f tabel atau 47,604 > 3,13 serta nilai
signifikan nya 0,000 < 0,05. Dengan demikian
Ho di tolak dan H3 di terima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan
Disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja
pegawai.
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